
BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data ini digunakan sebagai dasar untuk menguraikan 

kecenderungan jawaban responden dari tiap – tiap variabel, baik mengenai 

metode ceramah, metode diskusi dan hasil belajar. Hasil – hasil analisis adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil uji coba angket 

a. Uji Validitas 

Sebelum instrumen dipergunakan untuk melaksanakan penelitian 

maka instrumen tersebut harus diujicobakan terlebih dahulu kepada 

sejumlah responden yang telah ditetapkan untuk menguji validitasnya. 

Jika instrumen sudah valid maka peneliti siap mempergunakan angketnya 

untuk penelitian. Uji validitas dilakukan untuk variabel bebas yaitu 

metode ceramah (X1) dan metode dikusi (X2) hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode ceramah 

(X1) dan metode diskusi (X2) dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode angket. Sebelum angket disebar ke responden 

peneliti melakukan uji coba instrument. Uji coba intstrumen diambil 

dari sampel tempat populasi sebanyak 30 responden. Item dalam 



angket dikatan valid jikar-hitung > r-tabel pada taraf signifikansi 5%. 

Karena jumlah responden dalam instrument ini sebanyak 30 

responden maka diperoleh r-tabel sebesar 0,361. Hasil dari uji coba 

instrument tersebut kemudian dianalisis dengan bantuan SPSS 16.0 

for windows. Dari penghitungan SPSS tersebut diperoleh metode 

ceramah terdapat 17 soal dinyatakan valid karena nilai nilai r-hitung > 

r-tabel dan 4 soal dinyatakan belum valid karena nila r-hitung <  r-

tabel lebih jelasnya lihat dalam lampiran 1. Sedangkan metode diskusi 

terdapat 18 soal dinyatakan valid dan 5 soal dinyatakan tidak valid 

lebih jelasnya lihat dalam lampiran 2.  

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat disini adalah hasil belajar yang diambil dari 

nilai rapot semester 1 (satu). Mengingat metode ceramah dan diskusi 

sudah dilaksanakan disekolah tersebut, maka peneliti tidak 

memberikan pos tes maupun pree test. Daftar nilai rapot terlampir 

pada lampiran 3. 

b. Uji Reliabilitas 

Secara umum reliabilitas diartikan sebagai sesuatu hal yang dapat 

dipercaya atau keadaan dapat dipercaya. Dalam statistik SPSS Uji 

Reliabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat kekonsistensian angket 

yang digunakan oleh peneliti sehingga angket tersebut dapat dihandalkan, 

walaupun penelitian dilakukan berulang kali dengan angket yang sama. 



Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah jika 

nilai Alpha lebih besar dari r-tabel maka item-item angket yang 

digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten, sebaliknya jika nilai Alpha 

lebih kecil dari r-tabel maka item-item angket yang digunakan 

dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. Berikut hasil uji reabilitas 

dari  angket metode ceramah dan metode diskusi. 

 

                                  Tabel 4.1 Uji reabilitas metode ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 

0,791, kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai r-tabel dengan nilai 

N=30 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh nilai r-

tabel sebesar 0,361. Kesimpulannya r-hitung > r-tabel yaitu 0,791 > 0,361 

sehingga seluruh item soal dalam angket metode ceramah dinyatakan 

reliabel. 

                                     Tabel 4.2 Uji Reablitas Metode Diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 

0,834, kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai r-tabel dengan nilai 

N=30 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh nilai r- 

tabel sebesar 0,361. Kesimpulannya r-hitung > r-tabel yaitu 0,834 > 0,361 

sehingga seluruh item soal dalam angket metode diskusi dinyatakan 

reliabel. 

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas dengan Kormogrof Semirnof 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model mempunyai distribusi normal atau tidak. Model yang baik adalah 

yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Dari data tersebut, maka 

akan dihitung menggunakan rumus regresi linear.  

Penelitian ini dalam mendeteksi normalitas data menggunakan  

pendekatan Kolmogorov-Smirnov yang dipadukan dengan kurva  normal 

P-P Plots.Ketentuan pengujian  ini adalah: jika probabilitas atau Asymp. 

Sig. (2-tailed) lebih besar dari level ofsicnificant (α) maka data 

berdistribusi normal.  

Dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh angka 

probabilitas atau Asym. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 

(dalamkasus ini menggunakan taraf signifikansi atau α= 5%) untuk 

pengambilan keputusan dengan pedoman: 



Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi 

data adalah tidak normal.Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas 

> 0,05, distribusi data adalah normal.Dalam penelitian ini digunakan uji   

One sample Kolmogrov-smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 

0,05 data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari  

5% atau 0,05. 

  

            Tabel 4.3 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Berdsarkan perhitungan Uji Normalitas dengan berbantuan SPSS 16.0 for 

windows diketahui nilai signifikansi metode ceramah 0,526, metode diskusi 0,774, 

dan hasil belajar 0,000. Maka ada dua data yang berdistrbusi normal yaitu metode 

ceramah (X1) dan metode dskusi (X2), sedangkan hasil belajar (Y) tidak 

berdistribusi normal karena < 0.05.  

b. Uji P Plot 

Hasil penghitungan dari SPSS 16.0 for windows kurva normal 

hasilnya adalah sebagai berikut:  

 

     Gambar 4.1 Kurva Normal P-P Plot Of Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari ketiga gambar diatas dapat disimpulkan bahwa gambaran 

penyebaran kurva P-P Plot yang mendekati garis koordinal. Maka Ketiga 

variabel berdistribusi normal kecuali kurva hasil belajar memang terbukti 



kurang begitu mendekati garis koordinal seperti nilai yang didapat dari 

Kormogrof Semirnof. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

1. Merumuskan Hipotesis Ho dan Ha 

Hipotesis alternatife (Ha) dar penelitian ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode ceramah dalam 

pembelajaran PAI dengan hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 2 

Tulungagung. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode diskusi dalam 

pembelajaran PAI dengan hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 2 

Tulungagung. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode ceramah dan 

diskusi secara bersamaan dalam pembelajaran PAI dengan hasil 

belajar siswa kelas VIII di SMPN 2 Tulungagung. 

Hipotesis nol (Ho) dari penelitian ini adalah: 

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metode ceramah 

dalam pembelajaran PAI dengan hasil belajar siswa kelas VIII di 

SMPN 2 Tulungagung. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metode diskusi 

dalam pembelajaran PAI dengan hasil belajar siswa kelas VIII di 

SMPN 2 Tulungagung. 



3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metode ceramah 

dan diskusi secara bersamaan dalam pembelajaran PAI dengan 

hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 2 Tulungagung. 

2. Merumuskan taraf signifikansi 

Taraf signifikansi > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak 

(t-hitung > t-tabel), sedangkan apabila nilai signifikasi < α (0.05) 

maka Ho ditolak dan Ha Diterima. 

3. Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t)  

Untuk menguji pengaruh  metode ceramah dan metode diskusi 

Terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Tulungagung secara 

parsial signifikan atau tidak, dalam penelitian ini menggunakan 

perbandingan thitung dan ttabel dengan taraf signifikan 5% dan N 182,  

sedangan tabel distribusi t dicapai pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) 

dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 = 182 – 2 – 1 = 179 (n jumlah 

responden dan k adalah jumlah variabel independen). Hasil diperoleh 

dari t tabel adalah 1.960. Dalam pengujian ini menggunakan bantuan 

program SPSS 16.0 for Windows diperoleh hasil sebagai berikut: 

          

                                     Table 4.4 Hasil Uji t Metode Ceramah 

 

 

 

 



 

Dari hasil pada tabel 4.4 Hasil Uji t Metode Ceramah di atas 

dapat diketahui bahwa pengujian hipotesis alternatif (Ha) pertama 

diterima. Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan cara 

membandingkan antara hasil dari t-hitung dengan t-tabel. Dari tabel 

Coefficients di atas diperoleh nilai t-hitung = 20.970. Sementara itu, 

untuk t tabel dengan taraf signifikansi 0.05 diperoleh nilai t-tabel = 

1.960. Perbandingan antara keduanya menghasilkan: t-hitung > t-tabel 

(20.970 > 1.960). Nilai signifikansi t untuk metode ceramah adalah 

0.000 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0.05 (0.000 < 

0.05). Sehingga dalam pengujian ini meunjukkan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara metode ceramah terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII di SMPN 2 Tulungagung. 

 

     Tabel 4.5 Hasil Uji t Metode Diskusi  

 

   

 

 

Dari hasil pada tabel 4.5 Hasil Uji t Metode diskusi di atas 

dapat diketahui bahwa pengujian hipotesis alternatif (Ha) kedua 



diterima. Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan cara 

membandingkan antara hasil dari t-hitung dengan t-tabel. Dari tabel 

Coefficients di atas diperoleh nilai t-hitung = 20.129. Sementara itu, 

untuk t tabel dengan taraf signifikansi 0.05 diperoleh nilai t-tabel = 

1.960. Perbandingan antara keduanya menghasilkan: t-hitung > t-tabel 

(20.129 > 1.960). Nilai signifikansi t untuk metode ceramah adalah 

0.000 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0.05 (0.000 < 

0.05). Sehingga dalam pengujian ini meunjukkan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara metode diskusi terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII di SMPN 2 Tulungagung. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji t Metode Ceramah & Diskusi 

 

 

 

 

Dari hasil pada tabel 4.6 Hasil Uji t Metode Ceramah dan 

Metode diskusi secara bersamaan di atas dapat diketahui bahwa 

pengujian hipotesis alternatif (Ha) ketiga diterima. Pengujian hipotesis 

ketiga dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil dari t-

hitung dengan t-tabel. Dari tabel Coefficients di atas diperoleh nilai t-



hitung = 18.348. Sementara itu, untuk t tabel dengan taraf signifikansi 

0.05 diperoleh nilai t-tabel = 1.960. Perbandingan antara keduanya 

menghasilkan: t-hitung > t-tabel (18.348 > 1.960). Nilai signifikansi t 

untuk metode ceramah adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil 

daripada probabilitas 0.05 (0.000 < 0.05). Sehingga dalam pengujian 

ini meunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti 

bahwa Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Metode 

Ceramah dan Metode Diskusi secara bersamaan terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII di SMPN 2 Tulungagung. 

 

                                        Table 4.7 Kesimpulan Uji t 

No Hipotesis Nol (Ho) dan 

Hipotesis alternative (Ha) 

t-hitung t- tabel Hasil 

Signifikansi 

Kesimpilan 

1. Ho: Tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

metode ceramah dalam 

pembelajaran PAI dengan 

hasil belajar siswa kelas 

VIII di SMPN 2 

Tulungagung. 

Ha: Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara metode 

ceramah dalam 

20.129 1.960 20.129>1.960 

α = 0,05 

sig = 0.000 

 

 

 

 

 

 

Ha diterima 

Ho ditolak 

 



pembelajaran PAI dengan 

hasil belajar siswa kelas 

VIII di SMPN 2 

Tulungagung. 

 

 

 

 

 

2 Ho: Tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

metode diskusi dalam 

pembelajaran PAI dengan 

hasil belajar siswa kelas 

VIII di SMPN 2 

Tulungagung. 

Ha: Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara metode 

diskusi dalam 

pembelajaran PAI dengan 

hasil belajar siswa kelas 

VIII di SMPN 2 

Tulungagung. 

 

20.129 1.960 20.129>1.960 

α = 0,05 

sig = 0.000 

Ha diterima 

Ho ditolak 

 

3 Ho: Tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

metode ceramah dan 

diskusi secara bersamaan 

18.348 1.960 18.348>1.960 

α = 0,05 

sig = 0.000 

Ha diterima 

Ho ditolak 

 



 

b. Uji F 

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

X1 dan X2 terhadap variabel Y. Dalam hal ini adalah adanya 

pengaruh secara bersama-sama antara metode ceramah dan metode 

diskusi terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan 

perbandingan Fhitung dan Ftabel dengan taraf signifikansi 5% dan N 182, 

diperoleh Ftabel adalah 3.13 dengan menggunakan tingkat keyakinan 

95%, α = 5%, df2 (jumlah variabel -1) atau 3-1 = 2, dan df 3 (n-k-1) 

atau 182-3-1 = 178 (n jumlah responden dan k adalah jumlah variabel 

independen). Hasil diperoleh dari F tabel adalah 3.13. Berdasarkan 

dalam pembelajaran PAI 

dengan hasil belajar 

siswa kelas VIII di 

SMPN 2 Tulungagung. 

Ha: Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara metode 

ceramah dan diskusi 

secara bersamaan dalam 

pembelajaran PAI dengan 

hasil belajar siswa kelas 

VIII di SMPN 2 

Tulungagung. 



perhitungan  dengan bantuan program SPSS for Windows versions 

16.00 diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

                    Tabel 4.7 Hasil Uji F 

 

 

Dari tabel di atas dengan hasil analisis data menggunakan 

perhitungan SPSS diperoleh F hitung sebesar 3.142. Hal ini  

 

menunjukkan Fhitung (3.142) > Ftabel (3.13) dan tingkat 

signifikansi 0,046 < 0,05.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi uji serempak (uji F) diperoleh nilai 0,046, dengan 

demikian nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil daripada 

probabilitas α yang ditetapkan   (0,046 < 0,05). Jadi H0 ditolak dan Ha 

diterima. Jadi dapatlah ditarik kesimpulan adanya pengaruh secara 

bersama – sama metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII di SMPN 2 Tulungagung.  

 

 


